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ABSTRACT   

This research was conducted on Conventional Banks Listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 Period. The 

study aims to determine the effect of financial ratios, and bank 

size on non-performing loans in conventional banks listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. The data 

collection method uses purposive sampling. Based on the criteria 

set, 35 companies were obtained. The type of data used is 

secondary data obtained from the website of each company. The 

measuring tool of this study uses Eviews 9. The analysis method 

used is panel data regression. Based on the results of the study: 

There is no effect of Loan to Deposit Ratio on Non-Performing 

Loans. There is no effect of Capital Adequancy Ratio on Non-

Performing Loans. There is a positive effect of Operating Costs 

on Operating Income on Non-Performing Loans. There is no 

influence of Bank Size on Non-Performing Loans. This research 

is expected to benefit accounting in the implementation of 

financial management accounting learning. This research is also 

expected to contribute in the form of understanding for business 

actors in making investment decisions in the banking sector. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan terhadap Bank Konvensional yang 

Tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan, dan 

ukuran bank terhadap kredit bermasalah pada bank konvensional 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. 

Metode pengumpulan data menggunakan purposive sampling. 

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, diperoleh 35 perusahaan. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 

dari website masing-masing perusahaan. Alat ukur penelitian ini 

menggunakan Eviews 9. Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi data panel. Berdasarkan hasil penelitian: Tidak ada 

pengaruh Loan to Deposit Ratio pada Non-Performing Loan. 

Tidak ada pengaruh dari Rasio Kecukupan Modal pada Kredit 

Bermasalah. Ada efek positif dari Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional pada Kredit Bermasalah. Tidak ada 

pengaruh Ukuran Bank pada Kredit Bermasalah. Penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi akuntansi dalam pelaksanaan 

pembelajaran akuntansi manajemen keuangan. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat berkontribusi dalam bentuk pemahaman 

bagi pelaku usaha dalam mengambil keputusan investasi di 

sektor perbankan. 
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Perekonomian di suatu negara tidak lepas dari dunia keuangan dan perbankan. 

Pertumbuhan ekonomi tergantung dari baik atau buruknya keadaan keuangan Negara dan 

lancar atau tidaknya peran perbankan dalam menjalankan fungsinya. Bank berfungsi sebagai 

perantara dan sebagai lembaga intermediasi. Bank sebagai perantara keuangan antara pihak 

yang kelebihan dana (surplus unit) dan pihak kekurangan dana (deficit unit). Melalui bank 

kelebihan dana tersebut disalurkan kepada pihak yang memerlukan dana dan memberikan 

manfaat bagi kedua belah pihak, bank penerima simpanan uang dari masyarakat kemudian 

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit Tiara (2020). Fungsi bank sebagai lembaga 

intermediasi khusunya dalam penyaluran kredit mempunyai peranan penting bagi pergerakan 

roda perekonomian secara keseluruhan dan memfasilitasi pertumbuhan ekonomi Rennywati 

(2017). Salah satu permasalahan yang dialami oleh perbankan di Indonesia dalam pemberian 

kredit atau pembiayaan yang dilakukan adalah pembiayaan bermasalah (Non Performing 

Loan) yaitu tidak tertagihnya atau tidak terbayarnya pembiayaan yang telah diberikan kepada 

para nasabah. Dari tahun 2018 hingga 2020 tercatat masih besarnya kasus tentang kredit 

bermasalah yang dialami oleh perbankan. 

Pada tahun 2018 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat kredit bermasalah (Non 

Performing Loan/NPL) perbankan hingga Februari 2018 mencapai Rp134 triliun atau sebesar 

2,88% meningkat dibanding posisi akhir tahun 2017 sebesar 2,59%. Bank Indonesia juga 

mengumumkan pertumbuhan kredit per Maret 2021 terkontrasi 4,13% secara year on year 

(YOY). Jumlah penyaluran kredit per Maret 2021 berada di kisaran Rp5.542,78 triliun, atau 

lebih tinggi 1,11% secara year to date (YTD) dari Rp5.481,56 triliun pada akhir Desember 

2020. Sementara itu, pada bulan Februari 2021, penyaluran kredit tercatat Rp5.419,1 triliun, 

masih minus 1,13% secara year to date serta terkontraksi 2,15% secara year on year, 

(www.cnnindonesia.com) 

 
Gambar 1.1 

Tingkat pertumbuhan NPL tahun 2016-2020 

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun tingkap NPL di 

beberapa perbankan yang berada di Indonesia masih mengalami peningkatan. Terbukti pada 

tahun 2016 Pt Bank Cimb Niaga, Tbk (BNGA) memiliki nilai NPL tertinggi sebesar 3,83%, 

pada tahun 2017 dan 2018 PT Bank Artha Graha Internasional, Tbk (INPC) memiliki nilai 

NPL tertinggi sebesar 6,11% dan 6,22%, sedangkan NPL dengan nilai tertinggi terjadi pada 

tahun 2019 dan 2020 sebesar 7,66% yang dialami oleh PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, 

Tbk (AGRO). Hal tersebut dikarnakan wabah pandemi covid 19 yang menjadi wabah global 

termasuk indonesia, akibat adanya pandemi tersebut pemerintah indonesia memberlakukan 

berbagai macam aturan yang membatasi pergerakan masyarakat sehingga masyarakan 

mengalami kesulitan keuangan. Hal tersebutlah yang menyebabkan tingkat NPL di sektor 
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perbankan mengalami peningkatan. 

Tinjauan Literatur 

Teori Sinyal ( Signalling Theory) 

Teori Sinyal pertama kali ditemukan oleh Spence (1973) yang menjelaskan bahwa pihak 

pengirim (pemilik informasi) memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang 

mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima (investor). 

Adanya informasi berupa “berita bagus” yang dimiliki perusahan terkait dengan prospek 

dimasa yang akan datang diharapkan dapat meningkatkan harga saham perusahaan. Teori ini 

mengemukakan bagaimana suatu perusahaan ataupun bank dapat memberikan sinyal atas 

informasi kinerja keuangannya terhadap pengguna laporan keuangan. 

Kredit Bermasalah 

Sartono (2019) mengatakan kredit bermasalah adalah kredit yang dalam pelaksanaannya 

belum mencapai atau memenuhi target yang diinginkan oleh pihak bank kemudian memiliki 

kemungkinan timbulnya risiko kemudian hari bagi bank dalam arti luas, juga mengalami 

kesulitan dalam penyelesaian kewajiban-kewajiban baik dalam bentuk pembayaran kembali 

pokoknya dan atau pembayaran bunga, denda keterlambatan serta ongkos-ongkos bank yang 

menjadi beban debitur yang bersangkutan. 

Cappital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan kemampuan bank untuk menutup 

risiko kerugian dari aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan bank dalam mendanai 

kegiatan operasionalnya Fahmi (2015).  

Loan to Deposit Ratio 

LDR Menurut Kasmir (2016), batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 80%. 

Namun batas maksimal LDR adalah 110%. Rasio LDR dihitung dengan membandingkan 

kredit dengan dana pihak ketiga dimana kredit yang digunakan merupakan total kredit yang 

diberikan kepada pihak ketiga, dan tidak termasuk kredit yang diberikan kepada pihak lain. 

Sedangkan dana pihak ketiga merupakan giro, tabungan, dan deposito yang tidak termasuk 

antar bank. 

Biaya Oprasional Terhadap Pendapatan Oprasional (BOPO) 

Menurut Dendawijaya (2019) BOPO merupakan rasio efisiensi untuk mengukur 

kemampuan manajemen perusahan dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini semakin efisien biaya operasional yang 

dikeluarkan perusahaan yang bersangkutan.  

Ukuran Bank 

Bank Size atau ukuran perusahaan pada dasarnya merupakan hal yang penting dalam 

suatu perusahaan. Hal tersebut dikarenakan ukuran perusahaan menggambarkan besar 

kecilnya suatu perusahaan dapat ditunjukkan oleh total aset, jumlah penjualan, rata-rata tingkat 

penjualan dan rata-rata total aset Anthonyido (2016).  

Research Hipotesis 

Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap non performing loan (NPL) 

capital adequacy ratio merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk 

menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian–kerugian bank yang di sebabkan 

oleh aktiva yang berisiko. semakin tinggi CAR ,maka semakin besar jumlah modal yang 
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digunakan untuk menampung risiko kerugian gagal bayar atau NPL. Dengan demikian CAR 

merupakan faktor penting dalam mitigasi risiko yang dilakukan perbankan terkait 

kemungkinan gagal bayar debitur dalam membayar pinjamannya, sehingga nilai rasio NPL 

dapat di kendalikan dan diminimalisir. 

H1: CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh terhadap non performing loan (NPL). 

Pengaruh loan to deposit ratio (LDR) terhadap non performing loan (NPL). 

Loan to deposit ratio (LDR), adalah rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit 

yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan Kasmir (2018). 

Jusmanysah dan Sriyanto (2018)  loan to deposit ratio (LDR) memiliki pengaruh 

terhadap non performing loan (NPL). Semakin tinggi LDR sebuah bank, maka semakin tinggi 

pula peluang munculnya NPL. 

H2: LDR (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh terhadap non performing loan (NPL). 

Pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan operasional  (BOPO) terhadap non 

performing loan (NPL). 

Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh 

bank Yulhasnita dan Febrianto (2018). Dengan adanya efisiensi pada lembaga perbankan 

terutama efisiensi biaya maka akan diperoleh tingkat keuntungan optimal, penambahan jumlah 

dana yang disalurkan, biaya lebih kompetitif, peningkatan pelayanan kepada nasabah, 

keamanan dan kesehatan perbankan yang meningkat. Dengan efisiensi biaya yang baik, 

semakin kecil rasio BOPO maka tingkat NPL juga semakin kecil atau sebaliknya. 

Yuliani dkk (2020) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

memiliki pengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL). Tingkat efisiensi dan kemampuan 

bank dalam melakukan kegiatan operasinya berpengaruh terhadap perusahaan dalam 

mengatasi risiko kredit macet, dimana semakin besar biaya operasional yang dimiliki oleh 

perusahaan maka akan semakin tinggi risiko kredit macet yang dimiliki. 

H3: Biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh terhadap non 

performing loan (NPL). 

Pengaruh ukuran bank  (Size) terhadap non performing loan (NPL). 

Semakin besar aktiva atau asset yang dimiliki suatu bank maka semakin besar pula 

volume kredit yang dapat disalurkan oleh bank tersebut, Rasio bank size diperoleh dari total 

assets yang dimiliki bank yang bersangkutan, dalam hal ini ketika bank dengan ukuran yang 

lebih besar dapat menjadi sinyal porisif atau good news bagi para investor, hal tersebut 

dikarnakan ketika bank dengan ukuran yang besar akan menyalurkan kredit yang lebih besar 

dan akan mendapat profit yang lebih besar juga dibandingkan dengan ukuran bank yang lebih 

kecil. Astrini dkk (2018). 

Juliani (2022) Bank Size memiliki pengaruh terhadap non performing loan (NPL). 

Ketika semakin besar ukuran perusahaannya maka akan semakin besar pula total aset yang 

dimiliki dan akan menaikkan risiko kredit macetnya. 

H4: Ukuran bank (Size) berpengaruh terhadap non performing loan (NPL). 

Metode 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data kuantitatif pada 

analisis data yang menggunakan analisis kuantitatif (inferensi). Data ini berdasarkan numerik 

yang bergantung pada hasil estimasi Eksandy (2018).  
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Definisi Operasional 
No Variabel Definisi Pengukuran Skala 

1 

Non 

Performing 

Loan 

Non Performing Loan 

merupakan rasio yang 

dipergunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam 

menangung risiko kegagalan 

pengembalian kredit oleh 

debitur. 

 

 

Rasio 

2 

Capital 

Adequancy 

Ratio 

Capital Adequancy Ratio 

mencerminkan kemampuan 

bank untuk menutup risiko 

kerugian dari aktivitas yang 

dilakukannya dan kemampuan 

bank dalam mendanai kegiatan 

operasionalnya. 

 

 

Rasio 

3 

Loan to 

Deposit 

Ratio 

Loan to Deposit Ratio 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan 

dengan jumlah dana 

masyarakat dan modal sendiri 

yang digunakan. 

 
Rasio 

4 

Biaya 

Operasiona

l Terhadap 

Pendapatan 

Operasiona

l 

Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional 

merupakan rasio untuk 

mengendalikan biaya 

operasional terhadap 

pendapatan operasional. Rasio 

BOPO ini juga digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

manajemen pada bank 

 Rasio 

5 
Ukuran 

Bank 

Ukuran Bank digunakan untuk 
menggambarkan besar 

kecilnya suatu perusahaan 
dapat ditunjukkan oleh total 
aset, jumlah penjualan, rata-

rata tingkat penjualan dan 
rata-rata total aset. Semakin 

besar ukuran bank, maka 
pengaruhnya terhadap 

perekonomian juga akan 
semakin besar. 

Size = Ln (Total Assets) 

 
Rasio 

 

Metode Pengambilan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek dan subjek dalam suatu area guna pemenuhan syarat 

yang berkaitan dengan masalah pada penelitian. Perusahaan perbankan merupakan populasi 

yang digunakan oleh peneliti yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. 

Tidak semua populasi penelitian akan menjadi objek penelitian maka harus dilakukan teknik 

pengambilan sampel. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri atau keadaan dengan 

memakai tata cara tertentu maka diharapkan dapat mewakili populasi. Penelitian ini memakai 

teknik non probability sampling dan metode purposive sampling. Purposive sampling ialah 

metode penetapan sampel dengan menggunakan kriteria serta peninjauan tertentu sebagai 
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sumber datanya. 

Berikut adalah kriteria dalam pengumpulan data pada penelitian ini : 

1. Perusahaan Perbankan Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

penelitian 2017-2021. 

2. Perusahaan Perbankan Konvensional yang mempublikasian secara konsisten laporan 

tahunan (annual report) periode 2017-2021. 

3. Perusahaan Perbankan Konvensional yang memberikan data yang di butuhkan oleh 

peneliti pada tahun penelitian 2017-2021. 

Metode Analisis Data 

 Analisis data mengumpulkan data berdasarkan variabel dari semua responden, 

menyajikan data untuk setiap variabel yang diselidiki, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumus yang dimaksud, dan menguji hipotesis yang diajukan Sugiyono (2018). 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi umum dari variabel penelitian 

yaitu gambaran suatu data  yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi), Winarno (2017). 

2. Estimasi Regresi Data Panel 

a. Common Effects Model (CEM) 

Common Effects Model (CEM) adalah model yang lebih simpel dibanding dengan 

model Random Effects Model (REM) maupun Fixed Effects Model (FEM) pada regresi data 

panel Eksandy (2018). 

b. Fixed Effects Model (FEM) 

Fixed Effects Model (FEM) merupakan model regresi data panel yang bisa menggambarkan 

kontras yang stabil antara objek dalam koefisien yang serupa. FEM menjelaskan bahwa objek 

eksplorasi mempunyai konstanta yang nilainya tetap pada beberapa kurun waktu yang sama 

dengan koefisien regresinya (time invariant) Sugiyono (2018). 

c. Random Effects Model (REM) 

Random Effect Model merupakan teknik estimasi regresi data panel dengan dugaan koefisien 

konstan dan intersep bertentangan antar waktu dan antar individu (random effects). 

3. Pemilihan Teknik Model Estimasi Data Panel 

a. Uji Chow 

Uji chow berfungsi sebagai penentuan model manakah yang sebaiknya dipakai antara Common 

Effects Model (CEM) dan Fixed Effects Model (FEM) Eksandy (2018). 

b. Uji Hausman 

Uji Hausman berfungsi sebagai penentuan model manakah yang sebaiknya digunakan antara 

Random Effect Model (REM) serta Fixed Effect Model (FEM). 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier (LM) berfungsi untuk menentukan model antara Random Effect Model 

(REM) dan Common Effect Model (CEM) Eksandy (2018). 
Analisis Regresi Data Panel  

Analisis Regresi Data Panel merupakan gabungan antara data time series dengan 
data cross section. Dimana unit cross section yang sama diukur pada waktu yang berbeda. 
Maka dengan kata lain, data panel merupakan data dari beberapa individu (sampel) yang 
diamati dalam beberapa kurun waktu tertentu Winarno (2017) 
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Uji Hipotesis 

a. Uji F 

Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikan α = 5% (0,05). 

b. Uji T 

Jika nilai tstatistic< ttabel, maka H0 diterima yang artinya variabel independen (X) secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Namun sebaliknya, jika nilai tstatistic> ttabel, 

maka Ha diterima artinya variabel independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y).  

Hasil dan Diskusi 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa : 

Non Performing Loan memiliki nilai minimum sebesar 0.000000  , nilai maksimum sebesar 

46.74910 nilai rata - rata (mean) 3.796574 dan standar deviasi sebesar 4.713174. 

Capital adequacy ratio (CAR) memiliki nilai rata-rata (mean) 29.56895 dengan nilai 

minimum sebesar  9.007600, nilai maksimum sebesar  319. Dengan nilai standar deviasi 

sebesar 38.83400. 

loan to deposit ratio (LDR) memiliki nilai rata-rata (mean) 73.19130 dengan nilai minimum 

sebesar 0.155800 dan nilai maksimum sebesar  677.1775. Dengan nilai standar deviasi sebesar 

63.53967. 

Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) memiliki nilai rata-rata (mean) 6.137265 
dengan nilai minimum sebesar -7.843100 dan nilai maksimum sebesar  38.36360. Dengan nilai 
standar deviasi sebesar 7.699287 
Ukuran perusahaan (size) memiliki nilai rata-rata (mean) 31.30689 dengan nilai minimum 

sebesar -28.56130 dan nilai maksimum sebesar  35.08440. Dengan nilai standar deviasi sebesar 

1.632871. 

 

 

 

 

 

 

 

Adjusted R square (Koefisien Determinasi) 

Table 2 

Date: 03/08/23   Time: 20:42
Sample: 2017 2021

NPL CAR LDR BOPO SIZE

 Mean  3.796574  29.56895  73.19130  6.137265  31.30689
 Median  2.925300  21.58730  70.72770  3.587300  30.89760
 Maximum  46.74910  319.8008  677.1775  38.36360  35.08440
 Minimum  0.000000  9.007600  0.155800 -7.843100  28.56130
 Std. Dev.  4.713174  38.83400  63.53967  7.699287  1.632871
 Skewness  5.841315  6.478422  6.234969  2.474293  0.511133
 Kurtosis  47.25600  46.71520  54.06742  9.236630  2.436268

 Jarque-Bera  15276.61  15158.64  20149.65  462.1753  9.937245
 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.006953

 Sum  664.4005  5174.566  12808.48  1074.021  5478.706
 Sum Sq. Dev.  3865.238  262405.8  702488.5  10314.55  463.9309

 Observations  175  175  175  175  175
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Hasil Adjusted R square 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai Adjusted R-square sebesar 0.159205 artinya 

bahwa variasi perubahan naik turunnya non performing loan dapat dijelaskan oleh capital 

adequacy ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), biaya operasional pendapatan operasional 

(BOPO) dan ukuran bank (Size) sebesar 15.92%, sementara sisanya 84.08% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak peniliti bahas. 

 

Uji F 

Tabel 3 

Hasil Uji F 

Pada output diatas menunjukan bahwa nlai F-statistic sebesar 9.236733 > dari Ftabel 

(2.424815) dan nilai prob (F-statistic) 0.000001 < 0.05, maka dapat disimpulkan Ha diterima. 

Yang dapat di artikan bahwa pengaruh model yang digunakan dalam penelitian ini memilkiki 

kriteria fit atau layak untuk digunakan. 

 

Uji T 

Tabel 4 

Hasil Uji T 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah ditampilkan dalam tabel di atas menunjukan 

bahwa: 

1) Hasil analisis uji t pada variabel Capital adequacy ratio (CAR) 

a)  Berdasarkan perbandingan nilai tstatistic dengan nilai ttabel nilai tstatistic 0.186842 < nilai ttabel 

1.97402, maka H0 ditolak. 

b) Berdasarkan perbandingan nilai Prob. > α (0.05) dengan nilai 0.8520 > α 0.05, maka H0 

ditolak. 

R-squared 0.178533     Mean dependent var 2.489526
Adjusted R-squared 0.159205     S.D. dependent var 4.158476
S.E. of regression 3.813110     Sum squared resid 2471.768
F-statistic 9.236733     Durbin-Watson stat 1.731368
Prob(F-statistic) 0.000001

R-squared 0.178533     Mean dependent var 2.489526
Adjusted R-squared 0.159205     S.D. dependent var 4.158476
S.E. of regression 3.813110     Sum squared resid 2471.768
F-statistic 9.236733     Durbin-Watson stat 1.731368
Prob(F-statistic) 0.000001

Dependent Variable: NPL
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/08/23   Time: 20:48
Sample: 2017 2021
Periods included: 5
Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 175
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficien... Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.306654 8.888416 0.147006 0.8833
CAR 0.001722 0.009217 0.186842 0.8520
LDR -0.002860 0.005259 -0.543792 0.5873

BOPO 0.271212 0.048043 5.645227 0.0000
SIZE 0.031425 0.279720 0.112343 0.9107
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Dengan demikian kesimpulan uji t pada variabel Capital adequacy ratio (CAR) dalam 

penelitian ini tidak berpengaruh terhadap Non performing loan (NPL). 

2) Hasil analisis uji t pada variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 

a) Berdasarkan perbandingan nilai tstatistic dengan nilai ttabel nilai tstatistic -0.543792 < nilai 

ttabel 1.97402, maka H0 ditolak. 

b) Berdasarkan perbandingan nilai Prob. > α (0.05) dengan nilai 0.5873 > α 0.05, maka 

H0 ditolak. 

Dengan demikian kesimpulan uji t pada variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) dalam 

penelitian ini tidak berpengaruh terhadap Non performing loan (NPL). 

3) Hasil analisis uji t pada variabel Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) 

a) Berdasarkan perbandingan nilai tstatistic dengan nilai ttabel nilai tstatistic 5.645227 > nilai 

ttabel 1.97402, maka H0 diterima. 

b) Berdasarkan perbandingan nilai Prob. > α (0.05) dengan nilai 0.0000 < α 0.05, maka 

H0 diterima. 

Dengan demikian kesimpulan uji t pada variabel Biaya operasional pendapatan 

operasional (BOPO) dalam penelitian ini berpengaruh terhadap Non performing loan (NPL). 

4) Hasil analisis uji t pada variabel Ukuran bank (Size) 

a) Berdasarkan perbandingan nilai tstatistic dengan nilai ttabel nilai tstatistic 0.112343 < nilai 

ttabel 1.97402, maka H0 ditolak. 

b) Berdasarkan perbandingan nilai Prob. > α (0.05) dengan nilai 0.9107 > α 0.05, maka 

H0 ditolak. 

Dengan demikian kesimpulan uji t pada variabel Ukuran Bank (Size) dalam 

penelitian ini tidak berpengaruh terhadap Non performing loan (NPL). 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dan berdasarkan pembahasan yang telah 

dijelaskan di bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Capital Adequancy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL) yang 

dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0.8520 > taraf signifikansi 0.05 dan nilai t hitung < t 

tabel (0.186842 < 1.97402). Loan To Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap Non 

Performing Loan (NPL) yang dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0.5873 > taraf 

signifikansi 0.05 dan nilai t hitung < t tabel (-0.543792 < 1.97402). Biaya Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL) 

yang dibuktikan dengan nilai p-value 0.0000 < taraf signifikansi 0,05 dan nilai t hitung > t tabel 

(5.645227 > 1.97402). Ukuran Bank (Size) tidak berpengaruh terhadap Non Performing Loan 

(NPL) yang dibuktikan dengan nilai p-value 0.9107 > taraf signifikansi 0,05 dan nilai t hitung 

< t tabel (0.112343 < 1.97402).  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka rekomendasi yang dapat 

diberikan oleh penulis sebagai berikut: Di era perkembangan zaman yang mulai banyak 

aktifitas, perusahaan khususnya perusahaan perbankan diharapkan menelaah lebih lanjut 

mengenai pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Biaya 

Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Non Performing Loan (NPL) 

agar dapat meminimalisir resiko kredit macet. Untuk penelitian selanjutnya diharap dapat 

menambahkan jumlah variable yang yang akan digunakan. Penelitian selanjutnya diharap dapat 

menambah jumlah tahun pengamatan dan junmlah sampel yang digunakan agar dapat lebih 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 
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menambahkan pengaruh langsung dan tidak langsung agar dapat mengetahui aspek yang 

mendukung dalam mempengaruhi kredit bermasalah. 
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